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Abstrak  

Telah dilakukan penelitian pada tanah sekitar kandang sapi dan padang penggembalaan. Tanah 

merupakan sumber infeksi/infestasi L3(stadium larva 3), telur infektif, ookista dan tungau atau caplak. 

Soil Transmitted Pathogens merupakan organisme yang hidup di tanah tapi dalam waktu yang tidak 

lama, selanjutnya keberlanjutan siklus harus memerlukan inang. Sapi dalam hal ini berperan sebagai 

inang/hospesnya. Tujuan penelitian untuk mengisolasi jenis cemaran parasit pada tanah sekitar kandang 

dan padang penggembalaan. Sampel tanah masing-masing sejumlah 100 berasal dari wilayah kering 

berkapur (Jimbaran) dan wilayah basah (Mengwi-Badung). Metode pengapungan dengan MgSO4 

(garam inggris) yang dimodifikasi sebagai metode untuk menentukan jenis cemaran lingkungan tanah. 

Hasil penelitian diperoleh 45 % (90/200) tanah tercemar oleh parasit. Jenis cemaran parasit yang 

ditemukan adalah ookista coccidia, kista protozoa, telur cacing trematoda dan nematoda, larva cacing 

nematoda serta telur dan larva tungau. Simpulan dari hasil penelitian lingkungan tanah diperoleh 45% 

tanah ada cemaran parasit yaitu protozoa, telur cacing, larva dan telur tungau berasal dari wilayah Bukit 

Jimbaran (29%) dan Mengwi (61%). 

Kata kunci: kista protozoa; MgSO4; parasit; tanah; telur cacing 
 

Abstract 

Research has been carried out on the soil around the cowshed and grazing land. Soil is the source of 

infection/infestation of L3 (larval stage 3), infective eggs, oocysts and mite or ticks. Soil-Transmitted 

Pathogens are organisms that live on the ground, but in a short time, then the continuity of the cycle 

requires a host. The cow acts as host in this case. The aim of the study is to isolate the type of parasitic 

contamination in the soil around the enclosure and grazing land. Each soil sample of 100 is collected 

from dry calcareous areas (Jimbaran) and the wet regions (Mengwi-Badung). The float method with 

MgSO4 (English salt) is modified as a method to determine the type of soil contamination. The results 

of the study showed 45% (90/200) soil contaminated by parasites. The parasite contamination found is 

coccidia oocyst, protozoa cyst, trematode and nematode worm eggs, nematode worm larvae and mite 

eggs and larvae. Conclusions from the results are 45% of the soil are contaminated by parasitic namely 

protozoa, worm eggs, mite larvae and eggs from the Bukit Jimbaran region (29%) and Mengwi (61%). 

Keywords: MgSO4; parasites; protozoan cysts; soil; worm eggs 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi parasit intestinal pada sapi masih 

menjadi faktor penyebab kerugian ekonomi 

yang cukup besar terutama bagi peternakan 

rakyat. Infeksi intestinal parasit seperti 

Fasciolosis dapat menyebabkan kerugian 

mencapai 20 triyun/tahun (Asian Liver 

Fluke, 2007). Coccidiosis menyebabkan 

kerugian ekonomi pada sapi akibat biaya 

pengobatan yang mencapai 2-3 juta sapi 

menjadi sakit setiap tahun (Kvasnicka, 

2001). Menurut perkiraan Maas (2007) 
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kerugian akibat coccidiosis pada sapi 

mencapai 100 juta dolar per tahun. Secara 

ekonomi penyakit parasit pada sapi 

mengakibatkan kerugian yang sangat tinggi 

pada ternak. Selain hospes sapi, manusia 

sebagai hospes juga dirugikan, akibat 

parasit bersifat zoonosis (Tudor, 2015; 

Ristic et al., 2020) yang akan menimbulkan 

kerugian pada peternak dan sekaligus 

membahayakan kesehatan peternak juga 

(Medicastore, 2011). Tanah sebagai tempat 

perkembangan Soil Transmitted Helminth 

(STH), menjadi penting karena menjadi 

tahap berikutnya untuk inang. Menjadi 

perhatian penting keadaan ini akibat 1,5 

miliar penduduk dunia (24%) terinfeksi 

oleh STH termasuk penduduk di wilayah 

tropis dan subtropis dengan jumlah terbesar 

di sub-Sahara Afrika, Amerika, China dan 

Asia Timur (WHO, 2022, Agustina et al., 

2021; 2023). 

Infeksi oleh intestinal parasit pada sapi 

berasal dari makanan/minuman yang 

tercemar ookista atau stadium infektif 

parasit (Soulsby, 1982; Levine, 1994; Zajac 

dan Conboy, 2012), yang berasal dari 

lingkungan sekitar yaitu tanah. Sapi sebagai 

hospes definitif parasit, mengeluarkan 

ookista atau stadium infektif parasit melalui 

tinja dan mencemari tanah dan air, sehingga 

hewan yang ada di lingkungan tanah yang 

tercemar dapat terinfeksi penyakit parasit. 

Tanah mengandung parasit yang dapat 

mencemari sayuran dan memainkan peran 

penting dalam penularan penyakit parasit 

zoonosis pada manusia (Kafle et al., 2017). 

Soil Transmitted Pathogens merupakan 

organisme yang hidup di tanah tapi dalam 

waktu yang tidak lama, selanjutnya 

keberlanjutan siklus harus memerlukan 

inang (Jeffery et al. 2011). Sapi dalam hal 

ini berperan sebagai inang/hospesnya. 

Beberapa agen parasit tersebut seperti 

Entamoeba spp, Balantidium sp, Coccidia, 

Giardia spp, Ascaris spp, Ancylostoma spp, 

Trichuris spp, Strongyloides spp. Tanah 

dapat bertindak sebagai vektor utama dan 

berfungsi sebagai sumber utama agen 

penyebab penyakit pada manusia 

(Ganeshamurthy et al. 2008; Sures et al., 

2017; Laurentine et al., 2021). Berdasarkan 

asal agen etiologi penyakit pada manusia 

yang berhubungan dengan tanah yaitu 

penyakit bawaan tanah yang disebabkan 

oleh masuknya patogen ke dalam tanah 

melalui ekskreta (buangan) dari hewan dan 

manusia antara lain bakteri, virus, protozoa 

dan cacing (Nugroho, 2014). Demikian 

akhirnya akan kembali menjadi sumber 

infeksi pada hewan dan manusia. Tanah, air 

dan makanan menjadi media parasit cacing 

dan protozoa sebagai pencemar lingkungan 

dengan berbagai stadium tahap 

penularannya. Parasit protozoa Coccidia 

(ookista) berhasil diisolasi dari tanah 

sekitar tempat pembuangan sampah di 

Denpasar (Andi et al., 2015). Potensi 

cemaran parasit sebagai penular tergantung 

pada kemampuannya bertahan hidup pada 

lingkungan yang lembab untuk jangka 

waktu yang lama (Nordin et al., 2009). 

Keadaan ini menjadi ancaman pada 

kesehatan masyarakat juga hewan (Theresa 

et al., 2000).  

Berdasar hasil survey di beberapa pasar 

hewan di Indonesia 90% hewan ternak sapi 

dan kerbau mengidap penyakit cacingan 

seperti cacing daun (Fasciola), cacing 

gelang (Neoascaris vitulorum) dan cacing 

lambung (Haemonchus contortus). Ternak 

sapi menjadi terinfeksi akibat 

mengkonsumsi hijauan yang tercemar oleh 

stadium infektif dari tanah (Abidin, 2002). 

Penelitian parasit gastrointestinal oleh 

Sugama dan Suyasa (2007) pada sapi bali 

yang dipelihara pada model kandang 

Simantri diperoleh 23,37% positif parasit, 

sedangkan pada sapi di luar kandang model 

Simantri 66,67%. Penelitian Juliet et al. 

(2013) pada sapi dari 569 sampel diperoleh 

terdeteksi 50,79% positif terinfeksi parasit 

cacing gastrointestinal. Infeksi coccidiosis 

pada sapi betina di 9 propinsi di Indonesia 

cukup tinggi mulai 70-100% dengan infeksi 

ringan, sedangkan 10% dengan infeksi 

berat (Fitriastuti et al., 2011). Penelitian 

Kofle et al. (2017) di Bhaktapur 

menemukan cemaran parasit cacing di 

tanah 49,01% dengan Ascaris lumbricoides 

paling banyak diikuti Strongyloides 
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stercoralis dan protozoa Giardia spp. 

Penelitian parasit di tanah dan keberadaan 

parasit pada kuku petani di desa Sumber 

Urip ditemukan 66,7% larva cacing 

tambang dan telur cacing nematoda, 

sedangkan 61,6% larva Ancylostoma 

duodenale pada kuku petani (Edza et al., 

2021). Penelitian Paller dan Babia-Abion 

(2019) di Filipina menemukan bahwa 

penggunaan pupuk kandang dan air cucian 

mempunyai hubungan positif dengan 

cemaran parasit di dalam tanah.  

Penyakit intestinal parasit, penularannya 

secara langsung melalui mulut akibatnya 

akan sangat mudah parasit masuk apabila 

lingkungan sekitar mendukung. Terjadinya 

infeksi sesuai epidemi kejadian penyakit 

seperti faktor hospes, agen penyakit 

(parasit) dan lingkungan, yang saling 

berinteraksi mempegaruhi terjadinya 

penyakit. Makanan hijauan yang diberikan 

bagaimanapun juga akan kontak dengan 

tanah di sekitar kandang saat makan, 

demikian pula saat sapi merumput di 

padang penggembalaan. Tanah yang 

tercemar oleh ookista atau stadium infektif 

parasit yang berada di sekitar kandang 

ataupun di padang penggembalaan 

merupakan sumber penularan pada sapi. 

Adanya keadaan yang seperti itu 

menginspirasi peneliti mengadakan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

jenis cemaran parasit lingkungan tanah di 

sekitar kandang dan padang 

penggembalaan sapi. Hasil penelitian ini 

nantinya akan dapat memberi gambaran 

bahwa tanah sangat potensial sebagai 

sumber penular bagi ternak sapi ataupun 

hewan lain yang sering ada di sekitar 

lingkungan tanah tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah tanah 

yang dikumpulkan dari daerah sekitar 

kandang dan tanah yang berasal dari daerah 

tempat penggembalaan sapi. Sampel tanah 

sejumlah 100 dari masing-masing wilayah 

lahan kering dan basah. Sumber 

pengambilan sampel yaitu sekitar kandang 

dan sekitar tempat penggembalaan sapi. 

Asal sampel yaitu wilayah lahan kering 

berkapur (Bukit Jimbaran) dan wilayah 

lahan basah (Mengwi) di Badung Bali. 

Sampel tanah diambil ± 50 gram, dipilih 

tanah yang agak lembab (kandungan air 

4%). Jumlah sampel yang dikumpulkan 100 

dari masing-masing wilayah lahan basah 

dan kering. Tanah yang diambil, 

ditempatkan pada kantung plastik dan 

ditutup rapat, disimpan sampai nanti 

waktunya diperiksa. 

Metode Pemeriksaan Parasit 

Pemeriksaan ookista dan stadium 

infektif parasit dengan metode 

pengapungan menggunakan MgSO4 

dimodifikasi dengan pengendapan sebagai 

modifikasi metode Matsuo et al., 2004. 

Tanah sampel ± 30 gram, disaring dengan 

saringan 150 µm mesh. Tanah hasil 

saringan ditambahkan 50 ml 0,1% Tween 

80, selanjutnya disentrifus dengan 1100 g 

selama 10 menit. Supernatan dibuang. 

Sedimen ditambahkan 5 ml larutan 

pengapung MgSO4 jenuh (BJ.1,12), 

kemudian disentrifus. Supernatan diambil, 

dipindahkan ke tabung baru. Aquadest 

ditambahkan dengan perbandingan 10:1 

volume supernatan, sentrifus kembali. 

Supernatan dibuang. Sedimen sebagai 

bahan untuk pemeriksaan selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Seratus sampel dari masing-masing 

wilayah (Bukit Jimbaran dan Mengwi 

Badung) positif ada cemaran parasit 

sebesar 45%. Sampel tanah dari Bukit 

Jimbaran 29% dan Mengwi Badung 61% 

ada cemaran parasit (Gambar 2). Hasil 

pemeriksaan sampel tanah ditemukan jenis 

cemaran adalah Protozoa (ookista Coccidia, 

kista Balantidium, kista Amoeba), 

Helminth (telur cacing Nematoda, 

Trematoda dan larva cacing) dan Arachnida 

(telur dan larva tungau/caplak) (Gambar 1). 

Hasil uji Chi Square diperoleh cemaran 

parasit cacing di tanah wilayah basah 42% 

sangat nyata (p≤0,01) lebih tinggi dari 
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tanah wilayah kering 24%. Cemaran Parasit 

protozoa di wilayah basah sebesar 28% 

sangat nyata (p≤0,01) lebih tinggi dari 

tanah wilayah kering 13%. Cemaran parasit 

protozoa Coccidia pada tanah wilayah 

basah 17 % sangat nyata (p≤0,01) lebih 

tinggi dari tanah wilayah kering 4% (Tabel 

1). 

Pembahasan 

Rata-rata tanah di lingkungan sekitar 

kandang dan padang penggembalaan 45% 

ada cemaran parasit. Cemaran parasit ini 

cukup tinggi sebagai sumber penular 

infeksi pada sapi di kandang tersebut. Sapi 

di Goa Sulawesi Selatan terdeteksi 

terinfeksi oleh parasit sebesar 75% 

(Purwanto et al., 2009), sedangkan sapi di 

Bima 81,1% terinfeksi oleh parasit internal 

dan telah teridentifikasi 16 jenis parasit 

(Astiti et al., 2011). Sapi di wilayah Bali 

Timur terinfeksi oleh parasit Toxocara 

sebesar 42,5% (Agustina et al., 2013). 

Perbedaan yang cukup bervariasi ini 

menggambarkan bahwa sumber penular 

yang ada demikian bervariasi tergantung 

wilayah keadaan geografi setempat. Soil 

Transmitted Helminth pada anak-anak 

sekolah di Philipina sudah terbukti bahwa, 

risiko infeksi STH tinggi pada suatu daerah 

karena tanah tercemar oleh telur cacing 

infektif di daerah tersebut tinggi (Horiuchi 

et al., 2013). Tanah sekitar taman bermain 

di Malaysia terdeteksi empat genus 

nematode, yang didominasi oleh Toxocara 

sp. (95,7%), Ascaris sp. (93,3%), 

Ancylostoma sp (88,3%) dan Trichuris 

(77%) (Zain et al., 2014). Kontaminasi 

tanah oleh telur cacing di Kathmandu 

sebesar 36,5% (Rai et al., 2000). Namun 

tidak mengurangi kontaminasi juga pada 

tanah yang bergaram (Silvana et al., 2011) 

seperti tanah pinggir pantai di Brazil 

menemukan terkontaminasi parasit 18,2% 

dan berlokasi di area taman bermain 

sebesar 32,3%. Parasit yang terdeteksi 

kebanyakan zoonosis seperti Ancylostoma, 

Toxocara dan Trichostrongylus. 

Keadaan geografi yang berbeda terkait 

dengan keadaan tanah wilayah setempat 

seperti wilayah Bukit Jimbaran terdeteksi 

29% ada cemaran parasit, sedangkan 

wilayah Mengwi terdeteksi 61%. 

Perbedaan ini cukup signifikan karena 

wilayah Bukit termasuk wilayah lahan 

kering berkapur dan Mengwi termasuk 

wilayah lahan basah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Ferreira et al. 

(2018) menemukan keberadaan agen 

penyebab penyakit pada tanah menjadi 

menurun pada daerah batukapur.  

Curah hujan beragam menurut bulan dan 

letak suatu wilayah. Kelembaban wilayah 

dipengaruhi curah hujan yang berakibat 

pada keadaan tanah sehingga agen penyakit 

menjadi optimum (Lab pengelolaan DAS 

dan konservasi sumberdaya hutan, tanah 

dan air, 2009). Hasil ini didukung oleh 

pernyataan yang mengatakan bahwa ada 

korelasi negatif antara suhu tanah dengan 

intensitas parasit dalam tanah. Sementara 

korelasi positif terjadi antara intensitas 

parasit dengan kadar air dalam tanah 

(Hasan dan Oyebamiji, 2018). Hal ini 

mendukung keadaan dimana semakin 

rendah suhu dan kadar air yang tinggi, 

maka jumlah parasit semakin meningkat 

pada tanah. Seperti terlihat pada Tabel 1 

bahwa parasit cacing, protozoa termasuk 

juga Coccidia sangat nyata lebih tinggi di 

wilayah basah daripada wilayah kering.  

Menurut Brotowidjoyo (1989), secara 

epidemiologi, sumber penularan penyakit 

parasit adalah tanah, air, tumbuhan (daun, 

buah dan sayur), penderita dan reservoir. 

Tanah merupakan sumber penularan yang 

utama dan terpenting. Penyakit parasit yang 

ditularkan melalui tanah disebut soil-borne 

parasitosis. Sebagian besar stadium infektif 

parasit terdapat di tanah seperti telur 

mengandung larva infektif (L2 cacing 

Ascaris, Neoascaris, Parascaris, Ascaridia, 

Heterakis, Toxocara), larva infektif 

berbagai nematoda filariform (L3 cacing 

tipe strongyle) atau L3 cacing tambang, 

ookista protozoa coccidia (Eimeria, 

Isospora, Cryptosporidium, Toxoplasma) 

dan kista dari Entamoeba. Penyakit parasit 

cacing pada manusia banyak ditularkan 

melalui tanah (STH) terutama menyerang 

anak balita. Hasil pemeriksaan sampel 



Buletin Veteriner Udayana  Apsari et al., 2023 

698 

tanah dari beberapa tempat umum terdapat 

lima STH yang sering ditemukan yaitu 

Ascaris spp., Necator sp., Ancylostoma sp., 

Trichuris spp., Strongyloides sp. (Lynn et 

al., 2021). Kehadiran telur cacing Ascaris 

lumbricoides 66,67% dan Trichuris 

trichiura 53,33% mendominasi pada 

lingkungan pemukiman kurang sehat di 

Pekanbaru (Wahyuni et al., 2012). 

Demikian pula di Surabaya tanah sekitar 

halaman sekolah tercemar oleh telur cacing 

STH 61,3% (Machfuds dan Puspitawati, 

2017). 

Cuaca/iklim dapat mempengaruhi sifat-

sifat kimia dan fisika tanah, serta organisme 

yang ada di dalamnya (Lab pengelolaan 

DAS dan koncervasi sumberdaya hutan, 

tanah dan air, 2009). Jenis tanah alluvial di 

dataran rendah, andosol di daerah 

bergunung, litosol di daerah berbukit dan 

podsolik di daerah berombak. Jenis tanah 

juga mempengaruhi sifat kimia tanah yang 

terkait pada keasaman tanah, sehingga 

berdampak pada kehidupan 

mikroorganisme yang ada di dalamnya. 

Perbedaan geografis juga mendukung 

perbedaan ditemukan parasit pada tanah 

seperti di Luzon Selatan (64,4%) berbeda 

secara nyata dengan di Luzon Utara 

(31,4%) (Paller dan Babia-Abion, 2019). 

Menurut WHO (2004) melaporkan bahwa 

cacing tambang dan STH lainnya 

mentoleransi rentang pH 4,6 – 9,4 dimana 

telur masih dapat menetas serta dapat 

menginfeksi. Sesuai dengan hasil cemaran 

parasit yang ditemukan pada tanah di Bukit 

Jimbaran 29% berpotensi menginfeksi sapi 

dan hewan lain di sekitarnya termasuk juga 

manusia, karena banyak ditemukan sudah 

menetas menjadi larva. Larva nematoda 

akan aktif mencari hospesnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Jenis cemaran parasit yang ditemukan 

pada tanah sekitar kandang dan lingkungan 

padang penggembalaan sapi di wilayah 

Bukit Jimbaran dan Mengwi adalah 

protozoa (ookista Coccidia, kista 

balantidium, kista Entamoeba), telur cacing 

Nematoda dan Trematoda serta larva 

cacing, telur dan larva Tungau atau Caplak. 

Saran 

 Dalam upaya penanggulangan 

penyakit parasit, khususnya yang 

ditularkan melalui tanah perlu dilakukan 

secara menyeluruh melalui pendekatan one 

health. 
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Gambar 1. Cemaran Parasit yang ditemukan pada Tanah 

 

 
 

Gambar 2. Histogram Prevalensi Cemaran Parasit pada Tanah 

 

Tabel 1. Uji Chi Square Cemaran parasit di wilayah basah dan kering. 

Cemaran Wilayah 
Total 

Sampel 

Positif Negatif Prevalensi 

(%) 

Signifi 

kansi 

Cacing 
Basah 100 42 58 42 

0,01 ** 
Kering 100 24 76 24 

Protozoa 
Basah 100 28 72 28 

0,014 ** 
Kering 100 13 87 13 

Coccidia 
Basah 100 17 83 17 

0,001 ** 
Kering 100 4 96 4 

Ket.: ** sangat signifikan 

 

61

29

39

71

61%

29%

WILAYAH BASAH WILAYAH KERING

PREVALENSI  CEMARAN  PARASIT  PADA TANAH

POSITIF NEGATIF PREVALENSI

Telur Nematoda               Telur Strongyloides             Ookista Coccidia              Ookista Eimeria       Kista Balantidium     

Kista Entamoeba        Ookista Coccidia      Larva Nematoda         Telur Trematoda           Larva tungau 


